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MOTTO 
 

 

“ Amamangun Karyenak Tyasing Sasama ” 

Senantiasa berusaha menyenangkan kepada sesama 

( KGPAA. Mangkunegara IV ) 

 

“ Great things are not done by impulse, but by a series of small things brought together ” 

Hal hebat tidak dihasilkan dari tindakan impulsif, namun seiring dengan melakukan 

serangkaian hal-hal kecil  

( Vincent Van Gogh ) 

 

“ Sing kerep nyandhungi kuwi krikil, dudu watu gedhe ” 

Kita sering terjatuh karena menyepelakan hal-hal kecil 
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ABSTRAK 

 

M. Mirza Rofiq. 5217020. 2019. Konsepsi Pendidikan Akhlak dalam Serat Wedhatama 

Karya KGPAA. Mangkunegara IV. Tesis. Pendidikan Agama Islam, Institut Agama Islam 

Negeri (IAIN) Pekalongan. Dr. Slamet Untung, M.Ag. dan Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. 

 

Kata kunci : Pendidikan, Akhlak, dan Serat Wedhatama 

 

Serat Wedhatama merupakan karya sastra Jawa berbentuk tembang macapat yang 

terdiri atas 72 bait. Adapun rinciannya adalah pupuh Pangkur (14 bait), pupuh Sinom (18 

bait), pupuh Pocung (15 bait), dan pupuh Gambuh (25 bait). Serat ini penuh dengan nilai 

luhur yang perlu untuk diungkap kembali. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dan menganalisis konsepsi pendidikan 

akhlak dalam serat Wedhatama. Secara akademis, penelitian ini bermanfaat untuk 

mengkonstruksi konsepsi pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama. Dengan demikian 

dapat memperkaya khazanah ilmu Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Jawa. 

Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan (library research), 

dan menggunakan pendekatan kualitatif. Metode penelitian ini digunakan untuk menggali 

sumber informasi (data) berupa teks-teks sastra. Teknik pengumpulan data yang digunakan 

adalah dokumentasi, kemudian diuji validitasnya menggunakan teknik triangulasi, dalam 

hal ini triangulasi sumber.  

Hasil penelitian ini menunjukkan kosepsi pendidikan akhlak dalam serat 

Wedhatama yang terinci melalui cara dan tujuan pendidikan akhlak tersebut. Selanjutnya 

analisis didasarkan pada ruang lingkup dan disertai sumber pendidikan akhlak yakni 

Alquran dan Hadis. Adapun keterangannya adalah (1) Pendidikan akhlak terhadap diri 

sendiri, meliputi mengendalikan hawa nafsu (mingkar-mingkuring angkara), giat menuntut 

ilmu (ngelmu iku kalakone kanthi laku), kewajiban berguru (puruitaa kang patut), tidak 

bersifat egois (nggugu karsaning priyangga), tidak mengandalkan kemuliaan orang tua 

(palayune ngandalken yayah wibi), bersabar dan berhati-hati (tata titi ngati-ati, atetep 

telaten atul), rendah hati (susila anor raga), dan tidak berlebih-lebihan dalam beragama 

(rehne sira ta Jawi, sathithik bae wus cukup), (2) Pendidikan akhlak terhadap sesama, 

meliputi membahagiakan orang lain (amemangun karyenak tyasing sasama), mengalah 

dalam menghadapi orang bodoh (si wasis waskitha ngalah), menjadi pemaaf (semune 

ngaksama, sasamane bangsa sisip), dan memiliki kepedulian tinggi terhadap sesama (yen 

tan mikani rasa, yekti sepi sepa lir asepah samun), (3) Pendidikan akhlak terhadap Allah 

SWT. meliputi sembah raga yakni menyembah Tuhan dengan menggunakan gerak 

anggota tubuh, sembah kalbu yakni amal ibadah yang menggunakan hati, sembah jiwa 

yakni sembah kepada Hyang Suksma dengan menekankan peranan jiwa, dan sembah rasa 

yakni menyembah Tuhan dengan alat batin inti ruh (telenging kalbu). 
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ABSTRACK 

 

M. Mirza Rofiq. 5217020. 2019. Conception of Moral Education in the Serat Wedhatama 

by KGPAA. Mangkunegara IV. Thesis. Islamic Education, Islamic Institute Of Religion 

(IAIN) Pekalongan. Dr. Slamet Untung, M.Ag. and Dr. Hj. Sopiah, M.Ag. 

 

Key Words : Education, Morals, and Serat Wedhatama 

 

Serat Wedhatama is a javanese literary work in the form of tembang macapat 

which consist of 72 stanza. as for the details each of stanza are pupuh Pangkur (14 stanza), 

pupuh Sinom (18 Stanza), pupuh Pocung (15 stanza), and pupuh Gambuh (25 stanza). This 

serat Wedhatama is full of noble value that need to be revealed again. 

The aim of this study is to uncover and analyze the content of moral education in 

the serat Wedhatama. Academically, this study is useful to construct moral educational 

content in the serat Wedhatama. Therefore, it can enrich the treasure of islamic education 

and javanese language. 

This study included into the library research category (library research), and using 

the qualitative review approach. The method of this study used to explore information 

sources (data)  in the form of literary texts. The collecting data techniques are 

documentation, then its validity tested by triangluation tachniques, in this case is the source 

triangulation.  

The result of this study shows of the content moral education in the serat 

Wedhatama in detail by procedural and the aim of moral education. Then analysis based on 

the scope and accompanied by the sources of Al-Quran and Hadist. As for the information 

are (1) Morality to yourself, including control lust (Mingkar-mingkuring angkara), active in 

learning science (Ngelmu iku kalakone kanthi laku), the obligation to study (Puruitaa kang 

patut), not selfish (Nggugu karsaning prinyangga), don’t rely on the glory of parents 

(Palayune ngandalken yayah wibi), be patient and be careful (Tata titi ngati-ati, atetep 

telaten atul), be humble (Susila anor raga), and not excessive in the religion (Rehne sira ta 

jawi, sathithilk bae wus cukup), (2) Morality to the others, including to give happiness to 

others (Amemangun karyenak tyasing sasama), suffers in to face the fool person (Si wasis 

waskitha ngalah), be forgiving (Semune ngaksama, sasamane bangsa sisip), and have high 

awareness to one another (Yen tan mikani rasa, yekti sepi sepa lir asepah samun), (3) 

Morality to Allah SWT, including Sembah Raga, that is worship to god by using limbs, 

Sembah Kalbu is religious charity that use the heart, Sembah Jiwa is worship to Hyang 

Suksma by suppresing the role of the soul, and Sembah Rasa is worship to god by the inner 

core of the spirit (Telenging kalbu). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Seiring dengan kemajuan zaman, realitas menunjukkan problematika 

kemerosotan (dekadensi) akhlak terus meresahkan masyarakat. Sikap 

kejujuran, keadilan, kebenaran, keberanian telah terkalahkan oleh banyaknya 

penyelewengan-penyelewengan yang dilakukan. Tindakan korupsi yang 

menggurita,
1
 tawuran antar pelajar,

2
 penyalahgunaan narkotika,

3
 tingginya 

perilaku sex bebas,
4
 belum lagi kecenderungan bertutur kata dan bertingkah 

laku anak yang kurang baik, termasuk tidak patuh terhadap orang tua dan 

gurunya. Seolah anak bangsa telah kehilangan pegangan dan keteladanan 

dalam meniru perilaku yang etis. Mereka kehilangan model orang dewasa 

yang dapat digugu dan ditiru.
5
 

                                                             
1
 Jaksa Agung H. M. Prasetyo mengatakan pihaknya menangani setidaknya 7.911 kasus 

korupsi lima tahun belakangan ini (tahun 2018 ke belakang), atau rata-rata 1.852 kasus pertahun. 

Shenny Fierdha, “Jumlah kasus korupsi di Indonesia meningkat”, Anadolu Agency tanggal 17 

Oktober 2017, https://www.aa.com.tr/id/headline-hari/jumlah-kasus-korupsi-di-indonesia-

meningkat/938796 (diakses pada tanggal 1 Agustus 2018 pukul 20.13 WIB). 

2
 Baidi Bukhori, Zikir Al Asma‟ Al Husna Solusi Atas Problem Agresivitas Remaja, 

(Semarang : Syiar Media Publishing, 2008), hlm. 1-2. 

3
 Fitang Budi Adhitia, “Sepanjang Tahun 2017, BNN Ungkap 46.537 Kasus Narkoba”, 

IDN Times tanggal 27 Desember 2017, https://www.idntimes.com/news/indonesia/fitang-

adhitia/sepanjang-tahun-2017-bnn-ungkap-46537-kasus-narkoba/full (diakses pada tanggal 1 

Agustus 2018 pukul 20.45 WIB). 

4
 Sebuah fakta dari hasil survey oleh BKKBN menyatakan bahwa 46 persen remaja 

berusia 15-19 tahun di Indonesia sudah melakukan hubungan intim bebas pra nikah. Hal ini 

sebagaimana ditulis Kristian Ambarita, “BKKBN: 46 % Remaja Sudah Lakukan Hubungan Seks Bebas”, 

Aneka Info Unik tanggal 10 Agustus 2014, https://anekainfounik.net/2014/08/10/bkkbn-46-remaja-sudah-

lakukan-hubungan-seks-bebas/ (diakses pada tanggal 1 Agustus 2018 pukul 21.05 WIB). 

5
 Nurul Zuriah, Pendidikan Moral dan Budi Pekerti Dalam Perspektif Perubahan, Cet ke-

1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm.11. 
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https://www.aa.com.tr/id/headline-hari/jumlah-kasus-korupsi-di-indonesia-meningkat/938796
https://www.idntimes.com/news/indonesia/fitang-adhitia/sepanjang-tahun-2017-bnn-ungkap-46537-kasus-narkoba/full
https://www.idntimes.com/news/indonesia/fitang-adhitia/sepanjang-tahun-2017-bnn-ungkap-46537-kasus-narkoba/full
https://anekainfounik.net/2014/08/10/bkkbn-46-remaja-sudah-lakukan-hubungan-seks-bebas/
https://anekainfounik.net/2014/08/10/bkkbn-46-remaja-sudah-lakukan-hubungan-seks-bebas/


2 
 

Berbagai kasus yang tidak sejalan dengan etika, moralitas, sopan 

santun atau perilaku yang menunjukkan rendahnya akhlak telah sedemikian 

menjamur dalam masyarakat. Lebih memprihatinkan lagi, perilaku itu tidak 

sedikit ditunjukkan oleh orang-orang yang terdidik. Maraknya problem 

dekadensi akhlak ini membuat masyarakat mempertanyakan ulang efektivitas 

sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan. Sekolah diharapkan tidak hanya 

berperan menjadi tempat memperoleh ilmu pengetahuan saja, tetapi juga 

diharapkan dapat memberi bekal yang cukup dalam membentuk kepribadian 

siswa yang tangguh (berakhlak mulia) dalam menghadapi era globalisasi. 

Ironisnya, kenyataan yang terjadi di lapangan, proses pembelajaran di 

sekolah tidak lebih dari sekedar transfer of knowledge. Para pendidik (guru) 

merasa telah selesai menjalankan tugasnya ketika materi pembelajaran telah 

disampaikan. Hasil akhir dari proses belajar mengajar hanya dapat dilihat dari 

deretan angka-angka yang menghiasi buku raport peserta didik. Adapun 

integritas moral dan penanaman nilai-nilai kemanusiaan (akhlak) terhadap 

peserta didik seringkali diabaikan. Implikasinya, para peserta didik berlomba-

lomba mencari cara bagaimana supaya mendapat nilai maksimal, tanpa 

memedulikan apakah cara yang ditempuh melanggar norma atau bahkan 

menginjak-injak moralitas.  

Sudah seharusnya pendidikan akhlak menjadi prioritas yang tidak 

dapat diabaikan sekolah untuk ditanamkan kepada siswa. Hal ini tercantum 

dalam Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, bab I, pasal I, ayat 

I dinyatakan bahwa: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 
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mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan 

negara.
6 

Menindaklanjuti hal tersebut, pendidikan akhlak harus lebih 

dimaksimalkan lagi dari sebelumnya. Pendidikan akhlak ini sangat 

berpengaruh bagi kehidupan manusia, baik sebagai individu maupun makhluk 

sosial. Pendidikan akhlak adalah jiwa dari pendidikan islam, dan mencapai 

akhlak yang sempurna merupakan tujuan sebenarnya dari pendidikan.
7
 

Pendidikan akhlak adalah pendidikan mengenai dasar-dasar moral (akhlak) 

dan keutamaan perangai, tabiat yang dimiliki dan harus dijadikan kebiasaan 

oleh anak sejak kanak-kanak hingga ia menjadi mukallaf. Tidak diragukan 

bahwa keutamaan-keutamaan moral, perangai dan tabiat merupakan salah 

satu buah iman yang mendalam, dan perkembangan religius yang benar.
8
 

Berdasarkan paparan tersebut, optimalisasi pendidikan akhlak mutlak 

dibutuhkan untuk membekali peserta didik dalam menghadapi fenomena 

kehidupan. Upaya ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, termasuk 

memanfaatkan kekayaan kearifan lokal setempat.Pendidikan akhlak 

                                                             
6
 Asep Purnama Bahtiar, Kedaulatan Rakyat, (Yogyakarta: Media Masa Pendidikan, 

2005), hlm. 12. 

7
 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, Cet. Ke-5, terj. Bustami 

A Gani dan Djohar Bahry, Judul Asli: At-Tarbiyah al-Islamiyah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1987), 

hlm.1. 

8
 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1990), hlm.174. 
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semestinya diikuti dengan pengamalan agama yang sesuai dengan kultur 

sosial masyarakat sekitar sehingga tidak berbenturan dengan peradaban dan 

kebudayaan masyarakat. Melalui cara ini, akan tercipta pemahaman agama 

yang tepat, kelestarian kearifan lokal, serta memperkokoh kebhinekaan dan 

kedaulatan NKRI. 

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan pendidikan akhlak 

yang menerapkan unsur kearifan lokal adalah dengan mengkaji Serat 

Wedhatama karya KGPAA. Mangkunegara IV. Serat Wedhatama merupakan 

salah satu kitab Jawa kuna yang kaya akan pesan moral. Wedhatama berasal 

dari kata “Wedha” yang berarti ilmu dan “tama” berarti utama, Wedhatama 

bisa diartikan pengetahuan yang utama.
9
 

Pandangan, pengetahuan, dan keilmuan KGPAA. Mangkunegara IV 

sungguh sangat luas. Hal ini juga bisa dilihat dari karyanya yang mengungkap 

mengenai konsep ketuhanan, kemasyarakatan, kemanusiaan, ajaran, etika, 

dan keadilan. Serat Wedhatama mengajarkan kehidupan praktis, kehidupan 

lahiriah yang disertai akhlak mulia, di antaranya adalah mematuhi aturan 

rumah tangga, aturan pemerintah, aturan agama, mendidik bawahan, 

mendidik anak, bercita-cita luhur, mencintai tanah air, mengendalikan hawa 

nafsu, menjauhi budaya jahat, berbudi luhur. Dengan kata lain serat 

Wedhatama sarat (penuh) akan nilai religius.
10

 

                                                             
 

9
 Anjar Any, Menyingkap Serat Wedotomo, (Semarang: Aneka Ilmu, 1986), hlm. 77. 

10
 Nanda Istiqomah, Muslihati, Adi Atmoko. “Work Value dalam Serat Wedhatama dan 

Implikasinya Terhadap Bimbingan Karier Berbasis Budaya Jawa”, Jurnal Pendidikan (No. 6,Juni, 

II, 2017), hlm. 807. 
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Serat Wedhatama merupakan karya sastra tradisional berbentuk 

tembang macapat. Serat Wedhatama terdiri atas 72 bait dengan perincian 

Pupuh Pangkur 14 bait, Pupuh Sinom 18 bait, Pupuh Pocung 15 bait, dan 

Pupuh Gambuh 25 bait.
11

 Meskipun juga ditemukan versi lain yang 

mengatakan berjumlah 100 bait
12

, dan jumlaih lainnya. Gaya bahasa dan 

kekuatansastra serat Wedhatama ini dirangkai sangat menarik dan mudah 

diingat.
13

 Sehingga tidak heran, dahulu banyak orang yang menyanyikan 

syair-syair Wedhatama untuk mendidik putra-putrinya.  

Sayangnya, serat Wedhatama yang dipenuhi dengan nasehat atau 

petuah religius tersebut seiring waktu mulai dipinggirkan oleh masyarakat 

Jawa sendiri. Isi serat Wedhatama itu secara selintas memang cukup dikenal 

oleh berbagai kalangan, namun isi yang lebih dalam masih belum banyak 

diungkapkan.Ada beberapa hal yang mendasarinya, seperti : (1) bahasa yang 

digunakan dalam serat Wedhatama bukan bahasa keseharian masyarakat 

Jawa saat ini, (2) ketidaktertarikan mengkaji sastra-sastra Jawa karena 

dianggap warisan kuna yang tidak relevan zaman, (3) kurangnya dukungan 

berbagai pihak untuk mempopulerkan tembang macapat dan sastra Jawa pada 

umumnya, termasuk serat Wedhatama, dsb. 
14

 

                                                             
11

 Dr. Th. Pigeaud, Volledige Werken Van Kandjeng Goesti Pangeran Adipati Arja 

Mangkoenegara IV, (Soerakarta : Uitgave van het Java-Instituut, 1928), hlm109-131. 

12
 Yayasan Mangadeg, Terjemahan Wedhatama, (Surakarta : Humas Yayasan Mangadeg, 

1975), hlm. 139-166. 

13
 Wiyasa Bratawijaya, Mengungkap dan Mengenal Budaya Jawa, (Jakarta : PT. Padya 

Paramita, 1997), hlm.27. 

14
 MGMP Bahasa Jawa SMP/MTs se-Kota Pekalongan, Wawancara, (Pekalongan, 22 

Maret 2018). 
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Agar piwulang serat Wedhatama menjadi rujukan kembali, maka 

perlu dilakukan berbagai upaya. Termasuk dengan mengkaji isi Serat 

Wedhatama secara lebih komprehensif. KGPAA. Mangkunegara IV sebagai 

seorang tokoh sufi yang juga memiliki keahlian diberbagai bidang lain,
15

 

sangat menekankan pada konsep ibadah (sembah) juga kuat penekanan dalam 

konsep budi pekerti ataupun akhlak. Ini terlihat dalam beberapa gatra (baris 

dalam tembang) yang populer seperti mingkar-mingkuring angkara 

(mengendalikan hawa nafsu), Agama Ageming aji kang tumrap neng tanah 

Jawa
16

 (Agama sebagai pedoman hidup, yang berlaku di tanah Jawa), pinesu 

tapa brata (suka melakukan laku prihatin), Amemangun karyenak tyasing 

sasama (berbuat baik kepada sesama), dsb. 

KGPAA. Mangkunegara IV mengajarkan agar anak-cucunya 

meneladani Rasulallah Saw. tidak perlu secara keseluruhan. Oleh karenanya 

cukup pada poin yang inti dan pokok. Hal ini sejalan dengan pendapat Syah 

Waliyullah, seorang tokoh ulama India. Menurutnya, Islam mengandung 

ajaran yang bersifat universal dan bersifat lokal. Ajaran yang bersifat 

universal adalah ajaran dasar, sedangkan yang bersifat lokal menyesuaikan 

dengan corak situasi dan kondisi setempat. Ini menunjukkan bahwa ajaran 

islam bisa melebur sesuai dengan kondisi dan perubahan zaman.
17

 Harusnya 

                                                             
15

 Antara lain: kenegaraan, kemiliteran, sastra budaya, dan keagamaan. Lihat di Moh. 

Ardani, Al Qur‟an dan Sufisme Mangkunegara IV (Studi Serat-serat Piwulang), (Yogyakarta: 

Dana Bhakti Wakaf, 1995), hlm. 1. 

16
 Sri Mulyono, Wayang dan Filsafat Nusantara. (Jakarta : CV. Haji Masagung, 1992), 

hlm. 94. 

17
 Harun Nasution, Pembaharuan dalam Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 22. 
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yang dipegang adalah ajaran yang bersifat universal, sedangkan yang lokal 

bisa ditinggalkan. Berdasarkan paparan tersebut, peneliti bermaksud 

mengungkapkan salah satu pandangannya, yakni “Konsepsi Pendidikan 

Akhlak dalam Serat Wedhatama Karya KGPAA. Mangkunegara IV”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana konsepsi 

pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama karya KGPAA. Mangkunegara 

IV? 

Namun demikian penelitian ini akan membatasi masalah sehingga 

lebih fokus pada ranah cara, tujuan, materi, dan sumber pendidikan akhlak. 

Sedangkan pembagian sub pembahasannya akan di dasarkan pada ruang 

lingkup pendidikan akhlak. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis konsepsi pendidikan akhlak 

yang terkandung dalam serat Wedhatama karya KGPAA. Mangkunegara IV. 

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis. 

1. Secara akademis, penelitian ini bermanfaat untuk mengkonstruksi 

konsepsi pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama karya KGPAA. 

Mangkunegara IV. Dengan demikian dapat memperkaya khazanah ilmu 

Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Jawa.  
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2. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan pemahaman kepada para 

pembaca tentang konsepsi pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama 

karya KGPAA. Mangkunegara IV yang masih menjadi polemik di 

Indonesia.  

 

D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran yang terkait dengan penelitian sejenis, 

peneliti menemukan penelitian yang hampir menjelaskan konsepsi 

pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama. Penelitian ini dapat dianggap 

sebagai penelitian baru yang lahir untuk melengkapi pembahasan penelitian-

penelitian sebelumnya, khususnya terkait dengan fokus kajian penelitian ini 

yang lebih menguraikan isi Serat Wedhatama berupa konsepsi pendidikan 

akhlak di dalamnya. 

Pertama, penelitian Nanda Istiqomah, Muslihati, dan Adi Atmoko 

dengan judul “Work Value dalam Serat Wedhatama dan Implikasinya 

terhadap Bimbingan Karier Berbasis Budaya Jawa”
18

. Pendekatan yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan desain 

hermeneutik, sumber pokoknya serat Wedhatama itu sendiri. Hasil yang 

diperoleh menjelaskan adanya work value di dalam serat Wedhatama, yaitu 

religius, berhati-hati dalam setiap tindakan dan tutur kata, rendah hati, 

penerapan nasihat baik,saling memaafkan, bertanggungjawab, mematuhi 

                                                             
18

 Nanda Istiqomah, Muslihati, dan Adi Atmoko, “Work Value dalam Serat Wedhatama 

dan Implikasinya terhadap Bimbingan Karier Berbasis Budaya Jawa”, Jurnal Pendidikan (No. 6, 

Juni, II, 2017), hlm. 806—811. 
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aturan negara, salingberkasih sayang, melatih pola pikir akal, berbudi luhur, 

pilihan pekerjaan,kekuasaan sesuai kemampuan, harta yang bermanfaat, dan 

pengetahuanyang cukup. Implikasinya adalah serat Wedhatama dapat 

menjadi bahankajian yang difokuskan dalam proses penginspirasian 

pemberian materidalam metode bimbingan karier. 

Penelitian ini memiliki kelebihan yang tercantum pada hasil, di mana 

para peneliti mengkategorikan isi serat Wedhatama yang memuat work value, 

sehingga memudahkan pembaca mengetahui bagian mana saja yang dijadikan 

landasan. Akan tetapi, lebih bernilai jika mencantumkan kalimat asli dari 

serat dan terjemah ke dalam Bahasa Indonesia. Selain dapat menambah 

wawasan kalimat Bahasa Jawa, pembaca dapat memahami asal mula kalimat 

sebelum diuraikan dalam pemahaman work value. Sementara itu, penelitian 

selanjutnya terbantu dengan adanya pengkategorian tersebut, karena 

mengupas masalah nilai, yang mana menjadi penguat bagi penelitian 

selanjutnya yang akan lebih fokus terhadap kandungan pendidikan akhlak 

dalam serat Wedhatama. 

Kedua, penelitian Edy Tri Sulistyo dengan judul “The Implicature of 

Tembang Gambuh in Serat Wedhatama and its Significance for the 

Society.”
19

 Tujuan dari kajian penelitian yang menggunakan paradigma 

kualitatif deskriptif melalui study kasus tunggal terpancang ini, untuk 

menemukan makna yang tersirat dalam naskah Gambuh serat Wedhatama 

dan kebermaknaannya bagi masyarakat. Hasil dari penelitian tersebut 

                                                             
19

 Edy Tri Sulistyo,“The Implicature of Tembang Gambuh in Serat Wedhatama and its 

Significance for the Society”, Jurnal Humaniora (No. 27, I, 2015), hlm. 96-106. 
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menjelaskan bahwa naskah Gambuh lebih dominan menunjukkan implikatur 

sembah raga, sembah cipta, sembah jiwa dan sembah rasa. Makna dari 

keempat sembah sebagai peringatan dan pendidikan moral bagi masyarakat 

untuk memperkuat akhlaknya kepada Allah Swt. dengan pelbagai ibadah 

yang disyariatkan. 

Perbedaan dari penelitian ini dengan penelitian selanjutnya terdapat 

pada fokus kajian, yang mana penelitian selanjutnya akan mengupas semua 

pupuh dalam serat Wedhatama. Singkatnya, penelitian ini mampu memberi 

penegasan kepada peneliti-peneliti yang melakukan kajian Serat Wedhatama, 

bawasannya serat tersebut merupakan serat dengan kekuatan sarat ajaran-

ajaran moral yang tinggi. Selain itu, jika dikaji secara hubungan dari setiap 

pupuh serat Wedhatama, sebenarnya memiliki keterkaitan yang saling 

melengkapi. Hal ini jelas sudah dipikirkan penulis serat tersebut, yaitu Sri 

Mangkunegara IV, bahwa ke depannya serat Wedhatama dapat menjadi 

penyeimbang nilai akhlak, baik bagi diri sendiri, masyarakat, maupun 

terhadap Sang Pencipta. 

Ketiga, penelitian Ratna Apriana dengan judul “Nilai Religiusitas 

Serat Suluk Wujil dalam Serat Suluk Warna-warni Karya Hamengkubuwana 

V”
20

. Hasil penelitiannya menunjukkan adanya nilai-nilai religius yang 

terkandung dalam Serat Suluk Wujil karya Sri Sultan Hamengkubuwana V. 

Serat Suluk Wujil berisi tentang nilai-nilai luhur yang di dalamnya 

                                                             
20

 Ratna Apriana, “Nilai Religiusitas Serat Suluk Wujil dalam Serat Suluk Warna-warni 

Karya Hamengkubuwana V”, Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Jawa_Universitas Muhammadiyah Purworejo (No.04, VII, 2015), hlm 206. 
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mengajarkan tentang bagaimana manusia menjalankan kewajibannya sebagai 

makhluk Tuhan dengan mengedepankan kejujuran, keikhlasan, kesediaan 

berkorban, kesetiaan, dan sebagainya yang tercermin dalam nilai religiusitas. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian selanjutnya adalah pada 

fokus kajian. Di mana penelitian selanjutnya bermaksud menelaah kandungan 

pendidikan akhlak yang terdapat dalam serat Wedhatama. Penelitian ini 

menjadi penguat peneliti-peneliti lain bahwa karya sastra Jawa memiliki 

kandungan nilai moral, etika, atau akhlak yang tinggi. Oleh karena itu, tidak 

ada salahnya jika dijadikan sebagai alternatif atau pengayaan dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Keempat, Hafid dalam penelitiannya berjudul “Pandangan 

Mangkunegara IV tentang Sufisme dan Fiqh”
21

. Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya perbedaan cara pandang kaum sufi dengan ahli fiqih 

berdasarkan pemikiran KGPAA. Mangkunegara IV. Bahwa perbedaan dalam 

melahirkan suatu hukum antar keduanya terletak pada titik tekan yang 

berbeda. Hal ini pula menyebabkan adanya perbedaan kriteria benar dan salah 

dalam agama. Kaum sufi terkesan lebih berhati-hati dalam kriteria benar dan 

salah dalam beragama, sedangkan ahli fiqih sangat mudah dalam 

mengklasifikasikan keduanya. Ahli fiqih tidak hanya menganggap sesat bagi 

mereka yang bukan beragama islam, bahkan sesama islam pun bisa jadi sesat 

karena terapan fiqihnya berbeda. 

                                                             
21

 Hafid, “Pandangan Mangkunegara IV tentang Sufisme dan Fiqh”, Jurnal Syariah dan 

Hukum Islam (Al-„Adalah) (ISSN 2503-1473, I), hlm. 51-59. 
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Penelitian ini memberi gambaran pada peneliti selanjutnya bahwa 

sastra Jawa dalam bentuk serat juga mengandung pembahasan tentang agama 

yang kental. Bahkan KGPAA. Mangkunegara IV lebih mengajarkan agama 

pada tingkatan kaum sufi sehingga tidak terjebak pada formalisme beragama. 

Kelima, Penelitian Sutrisna Wibawa berjudul “Nilai-nilai Moral dalam 

Serat Wedhatama dan Pendidikan Budi Pekerti”
22

. Hasil penelitian ini 

merumuskan nilai moral dalam Serat Wedhatama adalah hidup sederhana, 

kasih sayang, tanggung jawab, mengembangkan akal budi, menghayati cinta 

kasih kepada sesama, rendah hati, tidak sombong, taat beribadah dengan 

menjalankan syariat agama dan meninggalkan larangan, meraih kedudukan 

yang baik dengan bekerja tanpa mengenal pamrih di manapun ia berada, 

meraih kekayaan dengan bekerja keras, dan menuntut ilmu yang bermanfaat 

bagi kehidupan dunia. Nilai-nilai yang demikian merupakan nilai moral yang 

memiliki empat ciri, yaitu berkaitan dengan pribadi manusia yang 

bertanggung jawab, berkaitan dengan hati nurani, berkaitan dengan kewajiban 

manusia secara absolut dan tidak bisa ditawar-tawar, dan bersifat formal. 

Penelitian ini meyakinkan penelitian selanjutnya bahwa Serat 

Wedhatama memang sarat akan nilai-nilai positif. Hanya saja nilai-nilai itu 

tidak dipahami karena bahasa dalam sastra serat Wedhatama terkesan sulit 

dipahami oleh generasi milenial sekarang. Penelitian selanjutnya akan 

menganalisis konsepsi pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama karya 

                                                             
22

 Sutrisna Wibawa, “Nilai-nilai Moral dalam Serat Wedhatama dan Pendidikan Budi 

Pekerti”, Jurnal Cakrawala Pendidikan (Th. XXIX, Edisi Khusus Dies Natalis UNY, Mei, 2010), 

hlm. 72-83. 
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KGPAA. Mangkunegara IV yang dikuatkan dengan dalil-dalil agama yang 

tepat. Dengan demikian, diharapkan akan dicapai kemudahan dalam 

memahami isi serat Wedhatama yang memang penuh dengan petuah atau 

pesan-pesan yang luhur. 

 

E. Kerangka Teoretik 

1. Pendidikan Akhlak dalam serat Wedhatama 

Istilah “Pendidikan akhlak” terdiri atas dua kata yaitu pendidikan dan 

akhlak. Ibnu Faris memberi definisi bahwa pendidikan adalah perbaikan, 

perawatan, dan pengurusan terhadap pihak yang dididik dengan 

menggabungkan unsur-unsur pendidikan di dalam jiwanya sehingga ia 

menjadi matang dan mencapai tingkat sempurna yang sesuai dengan 

kemampuannya. Adapun unsur-unsur tarbiyah „pendidikan‟ tersebut adalah 

pendidikan ruhani, pendidikan akhlak, pendidikan akal, pendidikan jasmani, 

pendidikan agama, pendidikan sosial, pendidikan politik, pendidikan 

ekonomi, pendidikan estetika, dan pendidikan jihad.
23

 

Sedangkan definisi akhlak menurut para ahli adalah suatu keadaan 

yang melekat pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-

perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran (secara spontan), 

pertimbangan, atau penelitian. Akhlak biasa disebut juga dengan dorongan 

                                                             
23

 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah al-khuluqiyah - Akhlak Mulia, terj. Abdul Hayyie 

al-Kattani, dkk, (Gema Insani: Jakarta, 2004), hlm23. 
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jiwa manusia berupa perbuatan yang baik dan buruk.
24

 Secara umum, nilai-

nilai akhlak mempunyai dua dimensi.  

Kemudian Ali Abdul Halim Mahmud menjelaskan dalam kitabnya 

bahwa pendidikan akhlak dalam islam adalah pendidikan yang mengakui 

bahwa dalam kehidupan, manusia menghadapi hal baik dan hal buruk, 

kebenaran dan kebatilan, keadilan dan kedzaliman, serta perdamaian dan 

peperangan. Oleh karenanya, islam telah menetapkan nilai-nilai dan prinsip-

prinsip yang membuat manusia mampu mewujudkan kebaikan di dunia dan di 

akhirat, serta mampu berinteraksi dengan orang-orang yang baik dan jahat.
25

 

Adapun dalam kitab Ihya Ulumuddin, Imam Al Ghazali memberikan 

pengertian pendidikan akhlak sebagaimana berikut : 

سَ   اِ  اِ  سَ   ابُ  سَ  اِ  كْ  اِ  كْ  اِ  سَ  سَ   اِ  سَ  سَ  الرِّاِ  سَ   اِ  سَ  اسَ  سَ  بُ  كْ  اِ   اِ اسَ  كْ  اكْ سَ  سَ  سَ   اِ  كْ  النَّ   بُ  اِ كْ   اِ ااِ   رِّاِ    سَ  كْ  اِ  سَ  كْ  سَ   اِ كْ   نَّ    اِ  سَ  كْ    اكْ

26ابُ  كْ  بُ  كْ  سَ  كْ   بُ  كْ  اكْسَ   

Artinya : “Usaha secara sungguh-sungguh dan berkelanjutan dalam 

mendorong jiwa manusia untuk berakhlakul karimah, sehingga terbentuklah 

akhlakul karimah pada diri manusia tersebut”. 

 

Dalam rangka memudahkan untuk memahami pendidikan akhlak 

harus mengkaji tentang ruang lingkup pendidikan akhlak itu sendiri. Dalam 

hal ini tidak berbeda dengan ruang lingkup ajaran islam yang berkaitan 

                                                             
24

 M. Abdul Mujieb, dkk, Ensiklopedi Tasawuf Imam Al-Ghazali Mudah Memahami dan 

Menjalankan Kehidupan Spiritual, (Jakarta: Hikmah Mizan Publika, 2009), hlm. 38. 

25
 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah … , hlm.121. 

26
 Imam Al Ghazali, Ihya Ulumuddin, Jilid III, (Semarang: Karya Thoha Putra, tt), hlm. 

62. 
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dengan pola hubungannya dengan Tuhan, sesama makhluk dan juga alam 

semesta.
27

 

Dari beberapa pengertian tersebut, bisa diambil kesimpulan bahwa 

pendidikan akhlak merupakan upaya sungguh-sungguh untuk mendorong 

jiwa manusia mengetahui mana yang baik dan buruk, sehingga dengan 

kebaikan yang dilakukannya akan membuahkan kehidupan yang bahagia di 

dunia maupun di akhirat. Manusia yang berakhlakul karimah, pada akhirnya 

tidak memerlukan banyak pertimbangan dalam berbuat kebaikan. Hal itu 

meliputi akhlak terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 

kepada alam semesta.  

Penelitian ini menggunakan pengetahuan lokal (local knowledge) 

untuk dijadikan sumber belajar pendidikan akhlak dalam pembelajaran PAI. 

Menurut pendapat Cliffort Geertz dalam bukunya yang berjudul Local 

Knowledge menjelaskan bahwa pengetahuan merupakan suatu dimensi 

kebudayaan yang lebih dekat dengan aspek kejiwaan yang disebut dengan 

nalar awam (common sense).
28

 Nalar awam atau apa yang orang ketahui 

secara akal sehat akan mengantarkan kepada suatu kesimpulan 

yangbermanfaat. Menurut Cliffort Geertz, pengertian local knowledge 

(pengetahuan lokal) dengan local wisdom (kearifan lokal) adalah sama, 

dengan alasan bahwa kearifan lokal juga mengandung sisi-sisi yang khas 

                                                             
27

 M. Sholihin dan M. Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf, (Bandung : Nuansa, 2005), hlm. 

97-98. 

28
 Clifford Geertz, Local Knowledge, (Amerika Serikat : Vincent Torre, 1983), hlm. 93. 
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dalam masyarakat tertentu.
29

 Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengetahuan lokal dan kearifan lokal berasal dari suatu konsep yang sama, 

karena kearifan lokal terbentuk dari pengetahuan lokal yang dimiliki oleh 

suatu komunitas tertentu untuk menjaga kelangsungan hidupnya 

secaraterusmenerus. 

Selanjutnya penelitian ini akan mengungkap kandungan pendidikan 

akhlak yang terkandung dalam serat Wedhatama. Bila kita simak pentingnya 

pendidikan akhlak dalam menghadapi fenomena kehidupan maka dapat 

disepakati bahwa tujuan pendidikan akhlak menjadi sangat dibutuhkan. Hal 

ini untuk membekali siswa agar peka terhadap diri sendiri, sesama dan 

hubungannya dengan Tuhan. Implementasi konsepsi pendidikan akhlak 

dalamserat Wedhatama dalam pembelajaran PAI dapat dikaji dari filsafat 

pendidikan, yakni perenialisme. Perenialisme adalah sudut pandangdi mana 

sasaran yang akan dicapai dalam pendidikan adalah “kepemilikan atas 

prinsip-prinsip tentang kenyataan, kebenaran, dan nilai yang abadi, tak terikat 

waktu dan ruang”
30

. Perenialisme memandang pendidikan sebagai proses 

yang sangat penting dalam pewarisan nilai-nilai budaya terhadap peserta 

didik. Di antara kearifan lokal yang sampai sekarang tumbuh dan berkembang 

di kalangan masyarakat Jawa (khususnya) adalah sastra serat Wedhatama. 

                                                             
29

 Susi Hendriantini Marina, “Analisis Mitos Dewaruci sebagai Sumber Belajar 

Pendidikan Karakter dalam Pembelajaran IPS”, Jurnal Progress (No.2, I, 2012), hlm. 136. 

30
 William F. O‟Neill, Ideologi-ideologi Pendidikan, terj. Omi Intan Naomi, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2001), hlm. 22. 
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Serat Wedhatama merupakan sebuah falsafah atau petunjuk hidup. Serat 

Wedhatama terdiri atas 72 bait yang masuk dalam empat pupuh
31

. Pupuh 

pertama adalah Pangkur
32

 yang terdiri atas 14 bait, berisi nasihat-nasihat dan 

ajaran dasardalam menghadapi hidup agar manusia bisa hidup dengan jiwa 

dan ilmu luhur. Pupuh kedua adalah Sinom
33

 yang terdiri atas 18 bait, pupuh 

kedua menjelaskan tentang cara meningkatkan harkat hidup dengan mencapai 

tiga hal yaitu hidup dengan luhur, mencari harta benda untuk bekal hidup, 

mencari kepandaian.  

Pupuh ketiga adalah Pucung
34

 terdiri atas 15 bait, pupuh ini 

menerangkan bahwa ilmu harus diamalkan, dimulai dengan kemauan karena 

kemauan adalah penguat yang menjadikan kesabaran di dalam hati. Pupuh 

keempat adalah Gambuh
35

 terdiri atas 25 bait menjelaskan tentang catur 

sembah, yakni sembah raga, sembah cipta, sembah jiwa, dan sembah rasa. 

Ajaran-ajaran kuno dalam serat Wedhatama yang sebagian orang sudah 

dianggap kuno, menurut peneliti justru sangat relevan untuk dipelajari dalam 

                                                             
31

 Pupuh adalah kumpulan tembang puisi yang sejenis dan isi yang disampaikan antara 

satu dan lainnya saling berhubungan. Dhanu Priyo Wibowo, Glosarium Istilah Sastra Jawa, 

(Yogyakarta: Narasi, 2007), hlm. 246 

32
 Pangkur merupakan nama dari salah satu tembang macapat yang mewakili sifat gagah, 

perwira, dan bergairah harus berguna untuk memberikan nasihat yang bersemangat, melukiskan 

cinta yang berapi-api. Dhanu Priyo Wibowo, Glosarium ..., hlm. 202-203. 

33
 Sinom adalah salah satu tembang macapat, sinom menggambarkan keadaan masa muda 

yang berwatak ceria, ramah, dan menyenangkan. Dhanu Priyo Wibowo, Glosarium ..., hlm. 285. 

34
 Pocung adalah salah satu bagian dari tembang macapat, ucapan cung dalam kata 

pocung cenderung mengacu pada hal-hal yang bersifat lucu, yang menimbulkan kesegaran, 

tembang pucung biasanya digunakan dalam suasana santai, dan seenaknya. Dhanu Priyo Wibowo, 

Glosarium ..., hlm. 242. 

35
 Tembang gambuh tergolong dalam tembang macapat. Dari segi makna kata gambuh 

berarti tahu, terbiasa, tembang gambuh biasa digunakan dalam suasana tanpa ragu-ragu atau pasti, 

wajar, dan jelas. Dhanu Priyo Wibowo, Glosarium ..., hlm. 91. 
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kehidupan modern saat ini yang penuh dengan perubahan dan kemajuan yang 

sangat cepat dan radikal yang di sana sini membuat banyak orang lupa akan 

jatidiri dan identitasnya sebagai manusia yang berbudaya. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

  Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian kepustakaan 

(library research), yang merupakan suatu penelitian yang menjadikan 

buku sebagai sumber datanya.
36

 Penelitian ini bermaksud menghimpun 

data penelitian dari khazanah literatur dan dunia teks menjadi sumber 

utama analisisnya.
37

 

  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu dengan menggambarkan data-data melalui 

bentuk dan kata-kata atau kalimat dan dipisahkanmenurut kategori yang 

ada untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terperinci dari data yang 

diamati.
38

 

2. Sumber Data Penelitian 

  Sumber data penelitian ini digolongkan menjadi dua, yakni : 

a. Sumber Data Primer, yaitu data yang bersumber dari buku 

Volledige Werken Van Kandjeng Goesti Pangeran Adipati Arja 

                                                             
36

 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, Jilid I, (Yogyakarta: Andi Offset, 1990), hlm. 9. 

37
 Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey, (Jakarta : LP3ES, 1989), hlm. 21. 

38
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1992), hlm. 5. 
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Mangkoenegara IV yang ditulis oleh dr. Th. Pigeaud, yakni pada 

bab Serat Wedhatama. Buku ini diterbitkan oleh Uitgave van het 

Java-Instituut, Soerakarta, pada tahun 1928.  

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang memiliki kajian dengan 

data yang sama oleh pemikir lain. Adapun sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah Buku Menyingkap Serat Wedotomo 

karya Anjar Any yang diterbitkan oleh Aneka Ilmu di Semarang 

pada tahun 1986, Buku Al Quran dan Sufisme Mangkunegara IV 

karya Mokh. Ardani yang diterbitkan oleh Dhana Bakti Wakaf di 

Yogyakarta pada tahun 1995, Buku Wayang dan Filsafat Nusantara 

karya Sri Mulyono yang diterbitkan CV. Haji Masagung di Jakarta 

pada tahun 1992, serta kajian lain yang membahas masalah terkait 

penelitian ini. Sehingga keberadaan sumber data ini melengkapi dan 

membantu dalam memecahkan permasalahan penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

dokumentasi, yakni mengidentifikasi wacana dari buku-buku, makalah 

atau artikel, jurnal, web (internet), ataupun informasi lainnya yang 

berhubungan dengan judul penelitian ini. Sebagaimana yang diungkapkan 

oleh Suharsimi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari suatu data 

mengenai suatu hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
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surat kabar, majalah, prasasti-prasasti, notulen rapat, agenda dan 

sebagainya.
39

 

  Alasan dokumen dijadikan sebagai data untuk membuktikan 

penelitian karena dokumen merupakan sumber yang stabil, dapat berguna 

sebagai bukti untuk pengujian, mempunyai sifat yang alamiah, tidak 

reaktif, sehingga mudah ditemukan dengan teknik kajian isi, disamping 

itu kajian isi akan membuka kesempatan untuk lebihmemperluas 

pengetahuan terhadap sesuatu yangdiselidiki.
40 

4. Validitas Data 

  Teknik yang digunakan agar data dapat dikatakan valid dalam 

penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi adalah teknik 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai 

waktu.
41

 

  Teknik triangulasi dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber. Cara ini mengarahkan peneliti agar di dalam mengumpulkan data 

wajib menggunakan beragam sumber yang tersedia, dengan demikian apa 

yang diperoleh dari satu sumber dapat teruji bila dibandingkan dengan 

data sejenis yang diperoleh dari sumber lain, baik dari kelompok sumber 

sejenis maupun sumber berbeda.  

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan pendidikan 

akhlak dalam serat Wedhatama. Oleh karenanya pengumpulan dan 
                                                             

39
 Suharsimi Arikunto, Prosedur penelitian: ..., hlm. 83. 

40
 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Teras, 2009), hlm. 67. 

41
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), hlm. 273. 
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pengujian data diperoleh melalui pembacaan mendalam dan berulang-

ulang buku/bahan yang menjadi sumber primer maupun sumber sekunder. 

Selanjutnya, data yang telah dianalisis oleh peneliti pada akhirnya 

menghasilkan kesimpulan. 

5. Teknik Analisis Data 

  Analitik atau analisis adalah jalan atau cara yang dipakai untuk 

mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian 

terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilih-milih antara suatu 

pengertian yang lain sekedar untuk memperoleh kejelasan mengenai 

objek tersebut.
42

 

  Dalam setiap pengumpulan data, peneliti sekaligus melakukan 

analisis. Metode analisis yang tepat digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode interpretasi. Metode ini diterapkan setelah data terkumpul, untuk 

menunjukkan arti, mengungkapkan esensi dari isi serat Wedhatama 

secara objektif.
43

 Setelah itu peneliti menguraikan analisis dari pendidikan 

akhlak dalam serat Wedhatama tersebut. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

 Dalam menguraikan permasalahan di atas dalam bentuk karya ilmiah, 

peneliti berupaya menyajikan hasil karya dalam bentuk yang utuh, dengan 

                                                             
42

 Sudarto, Metode Penelitain Filsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 48. 

43
 Kaelan, M.S, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, (Yogyakarta: Paradigma, 

2005), hlm. 252. 
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urutan yang sistematis, logis, dan teratur. Adapun penyajian ini diperinci 

sebagai berikut : 

 Bab pertama merupakan pendahuluan. Di dalamnya terkandung latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

teoretik, tinjauan pustaka, metode penelitian serta sistematika pembahasan. 

 Bab kedua yakni kajian teori. Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai 

pendidikan akhlak, meliputi pengertian pendidikan akhlak, sumber pendidikan 

akhlak, ruang lingkup pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, metode 

pendidikan akhlak, dan pendidikan akhlak dalam kearifan lokal. 

 Bab ketiga berisi penjelasan mengenai gambaran umum serat 

Wedhatama. Di dalamnya, mencantumkan profil KGPAA. Mangkunegara IV 

selaku pengarang serat Wedhatama, isi serat Wedhatama, serta data 

pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama. 

 Bab keempat menyajikan analisis konsepsi pendidikan akhlak dalam 

serat Wedhatama karya KGPAA. Mangkunegara IV. Dalam analisis ini juga 

akan dilengkapi dengan sumber pendidikan akhlak yakni Alquran dan Hadis, 

juga pendapat dari para ulama‟ sehingga dapat digunakan sebagai bahan 

penunjang untuk pembelajaran PAI. 

 Bab kelima berupa penutup. Bab ini memberikan simpulan dari seluruh 

tema yang dipaparkan dari bab-bab sebelumnya. Bab terakhir ini juga 

dilengkapi beberapa saran berguna bagi penumbuhan dan pengembangan 

kajian isi serat Wedhatama. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, serta pembahasan dan 

analisis pada bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

konsepsi pendidikan akhlak dalam serat Wedhatama karya KGPAA. 

Mangkunegara IV adalah sebagai sebagai berikut:  

1. Pendidikan akhlak terhadap diri sendiri, cara yang dilakukan ialah 

berupaya untuk mampu mengendalikan hawa nafsu (mingkar-mingkuring 

angkara), giat dalam menuntut ilmu (ngelmu iku kalakone kanthi laku), 

kewajiban berguru pada orang yang tepat (puruitaa kang patut), tidak 

bersifat egois (nggugu karsaning priyangga), tidak mengandalkan 

kemuliaan orang tua (palayune ngandalken yayah wibi), bersikap sabar 

dan berhati-hati (tata titi ngati-ati, atetep telaten atul), bersifat rendah 

hati (susila anor raga), dan tidak berlebih-lebihan dalam beragama 

(rehne sira ta Jawi, sathithik bae wus cukup). Dengan demikian, 

terbentuk karakter kepribadian yang mampu mengendalikan diri sendiri, 

tekun menuntut ilmu kepada guru yang tepat, mandiri, sabar, dan 

memahami ilmu agama dengan menyeluruh. 

2. Pendidikan akhlak terhadap sesama, yakni dengan cara membahagiakan 

orang lain (amemangun karyenak tyasing sasama), mengalah dalam 

menghadapi orang bodoh (si wasis waskitha ngalah), menjadi pemaaf 

(semune ngaksama, sasamane bangsa sisip), dan memiliki kepedulian 
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dan kepekaan tinggi terhadap sesama (yen tan mikani rasa, yekti sepi 

sepa lir asepah samun). Tujuan yang diharapkan adalah terbentuknya 

karakter yang suka menolong, tidak pendendam, tenggang rasa, serta 

mampu menghindari perdebatan yang bermuara pada perkelahian. 

3. Pendidikan akhlak terhadap Allah Swt., cara yang ditempuh melalui 

Sembah Raga yakni menyembah Tuhan dengan menggunakan gerak 

anggota tubuh, atau amal ibadah yang bersifat lahiriah, Sembah Kalbu 

yakni amal ibadah menggunakan hati, Sembah Jiwa yakni sembah 

kepada Hyang Suksma dengan menekankan peranan jiwa, dan Sembah 

Rasa yakni menyembah Tuhan dengan alat batin inti ruh (telenging 

kalbu). Adapun tujuan pendidikan akhlak terhadap Allah Swt. ialah 

membentuk kepribadian yang tekun dalam melaksanakan ibadah, 

senantiasa bersuci dari hadats besar maupun kecil, mampu fokus pada 

tujuan dan menghindarkan diri dari segala godaan, beristiqomah, serta 

bertaqwa dan berdzikir kepada Allah kapanpun dan di manapun.  

 

B. Saran-saran 

1. Serat Wedhatama memuat urusan-urusan kehidupan dengan segala 

problematikanya, khususnya yang menyangkut pendidikan anak. Ajaran 

yang termaktub di dalamnya sangat cocok dan menarik untuk dikaji 

sebagai bahan ilmu pengetahuan, termasuk jika diteliti dari perspektif 

ajaran agama islam. Dengan demikian produk-produk sastra Jawa dapat 
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kembali terangkat dan dikontekstualisasikan dengan keadaan masyarakat 

sekarang. 

2. Penelitian ini masih terbuka luas untuk penelitian lanjutan. Masih banyak 

kandungan nilai yang perlu dikembangkan baik yang berhubungan 

dengan pendidikan, agama, budaya, bahasa dan sastra Jawa, sosial 

masyarakat, maupun aspek lainnya. 

3. Bagi masyarakat Indonesia, khususnya suku Jawa, konsepsi pendidikan 

akhlak dalam serat Wedhatama karya KGPAA. Mangkunegara IV ini bisa 

dijadikan salah satu pedoman dalam berperilaku ditengah kemajuan 

zaman yang semakin meninggalkan petuah-petuah luhur dari nenek 

moyang. Hal ini karena serat Wedhatama sangat relevan dengan 

kebutuhan perbaikan moralitas bagi negeri kita. 

4. Di era sekarang ini, banyak peneliti maupun pengamat serat Wedhatama 

dari mancanegara yang tidak menutup kemungkinan adanya salah 

interpretasi terhadap karya sastra Jawa. Semoga dengan hasil penelitian 

ini bisa digunakan sebagai bahan komparasi untuk mendapatkan 

keyakinan yang lebih mantap. 
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NASKAH SERAT WEDHATAMA 

Dalam lampiran ini dicantunkan naskah aksara Jawa salinan buku Dr. Th. Pigeaud berjudl Volledige Werken van Kandjeng 

Goesti Pangeran Adipati Arja Mangkoenegara IV yang diterbitkan di Surakarta, oleh Uitgave van het Java Instituut tahun 1928 pada 

halaman 109-131. Naskah asli didokumentasikan di perpustakaan Reksa Pustaka, Kompleks Pura Mangkunegaran pada tanggal 4 Juli 

2018. Adapun naskah terjemahannya di ambilkan dari Sabdalangit’sweb  https://sabdalangit.wordpress.com/category/pintu-pembuka-

rahasia-spiritual-raja-raja-mataram/serat-wedhatama-i/, yang ditulis oleh Sabda, berjudul SERAT WEDHATAMA; Pintu Pembuka Rahasia 

Spiritual Raja-Raja Mataram”, diposting pada 11 November 2017.  Selanjutnya diakses peneliti pada 26 Agustus 2018 pukul 19.24 WIB. 

NASKAH SERAT WEDHATAMA 

Pada Naskah Bentuk Aksara Jawa Naskah Bentuk Latin Terjemahan Bahasa Indonesia 

Pupuh Pangkur 

1. Mingkar-mingkuring angkara 

Akarana karenan mardi siwi 

Sinawung resmining kidung 

Sinuba sinukarta 

Mrih kretarta pakartining ngelmu 

luhung 

Kang tumrap ning tanah Jawa 

Agama ageming aji 

Meredam nafsu angkara dalam 

diri, 

Hendak berkenan mendidik putra-

putri 

Tersirat dalam indahnya tembang, 

dihias penuh variasi, 

agar menjiwai hakekat ilmu luhur, 

yang berlangsung di tanah Jawa 
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(nusantara) 

agama sebagai “pakaian” 

kehidupan. 

2. Jinejer neng Wedhatama 

Mrih tan kemba kembenganing 

pambudi 

Mangka nadyan tuwa pikun 

Yen tan mikani rasa 

Yekti sepi asepa lir sepah samun 

Samangsane pakumpulan 

Gonyak-ganyuk nglilingsemi 

Disajikan dalam serat 

Wedhatama, 

agar jangan miskin pengetahuan 

walaupun sudah tua pikun 

jika tidak memahami rasa sejati 

(batin) 

niscaya kosong tiada berguna 

bagai ampas, percuma sia-sia, 

di dalam setiap pertemuan 

sering bertindak ceroboh 

memalukan. 

3. Nggugu karsane priyangga 

Nora nganggo paparah lamun 

angling 

Lumuh ingaran balilu 

Uger guru aleman 

Mengikuti kemauan sendiri, 

Bila berkata tanpa 

dipertimbangkan (asal bunyi), 

Namun tak mau dianggap bodoh, 

Selalu berharap dipuji-puji. 
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Nanging janma ingkang wus 

waspadeng semu 

Sinamun ing samudana 

Sasadon ingadu manis 

(sebaliknya) Ciri orang yang 

sudah memahami (ilmu sejati) tak 

bisa ditebak 

berwatak rendah hati, 

selalu berprasangka baik. 

4. Si pengung nora nglegewa 

Sangsayarda denira cacariwis 

Ngandhar-andhar angendhukur 

Kandhane nora kaprah 

Saya elok alangka longkanganipun 

Si wasis waskitha ngalah 

Ngalingi marang si pingging 

(sementara) Si dungu tidak 

menyadari, 

Bualannya semakin menjadi jadi, 

ngelantur bicara yang tidak-tidak, 

Bicaranya tidak masuk akal, 

makin aneh tak ada jedanya. 

Lain halnya, Si Pandai cermat dan 

mengalah, 

Menutupi aib si bodoh. 

5. Mangkono ngelmu kang nyata 

Sanyatane mung weh reseping ati 

Demikianlah ilmu yang nyata, 

Senyatanya memberikan 
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Bungah ingaranan cubluk 

Sukeng tyas yen denina 

Nora kaya si punggung anggung 

gumunggung 

Ugungan sadina-dina 

Aja mangkono wong urip 

ketentraman hati, 

Tidak merana dibilang bodoh, 

Tetap gembira jika dihina 

Tidak seperti si dungu yang selalu 

sombong, 

Ingin dipuji setiap hari. 

Janganlah begitu caranya orang 

hidup. 

6. Uripe sapisan rusak 

Nora mulur nalare ting saluwir 

Kadi ta guwa kang sirung 

Sinerang ing maruta 

Gumarenggeng anggereng anggung 

gumrunggung 

Pindha padhane si mudha 

Prandene paksa kumaki 

Hidup sekali saja berantakan, 

Tidak berkembang, pola pikirnya 

carut marut. 

Umpama goa gelap 

menyeramkan, 

Dihembus angin, 

Suaranya gemuruh menggeram, 

berdengung 

Seperti halnya watak anak muda 

masih pula berlagak congkak 
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7. Kikisane mung sapala 

Palayune ngandelken yayah wibi 

Bangkit tur bangsaning luhur 

Lah iya ingkang rama 

Balik sira sarawungan bae durung 

Mring atining tata krama 

Nggon anggon agama suci 

Tujuan hidupnya begitu rendah, 

Maunya mengandalkan orang 

tuanya, 

Yang terpandang serta bangsawan 

Itu kan ayahmu ! 

Sedangkan kamu kenal saja 

belum, 

akan hakikatnya tata krama 

dalam ajaran yang suci 

8. Socaning jiwangganira 

Jer katara lamun pocapan pasthi 

Lumuh asor kudu unggul 

Semengah sesongaran 

Yen mangkono kena ingaran 

katungkul 

Karem ing reh kaprawiran 

Nora enak iku kaki 

Cerminan dari dalam jiwa raga 

mu, 

Nampak jelas walau tutur kata 

halus, 

Sifat pantang kalah maunya 

menang sendiri 

Sombong besar mulut 

Bila demikian itu, disebut orang 

yang terlena 

Puas diri berlagak tinggi 

Tidak baik itu, Nak ! 
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9. Kekerane ngelmu karang 

Kekarangan saking bangsaning gaib 

Iku boreh paminipun 

Tan rumasuk ing jasad 

Amung aneng sajabaning daging 

kulup 

Yen kapengkok pancabaya 

Ubayane mbalenjani 

Di dalam ilmu yang dikarang-

karang (sihir/rekayasa) 

Rekayasa dari hal-hal gaib 

Itu umpama bedak. 

Tidak meresap ke dalam jasad, 

Hanya ada di kulitnya saja nak 

Bila terbentur marabahaya, 

bisanya menghindari. 

10. Marma ing sabisa-bisa 

Bebasane muriha tyas basuki 

Puruitaa kang patut 

Lan traping angganira 

Ana uga angger ugering kaprabun 

Abon-aboning panembah 

Kang kambah ing siyang ratri 

Karena itu sebisa-bisanya, 

Upayakan selalu berhati baik 

Bergurulah secara tepat 

Yang sesuai dengan dirimu 

Ada juga peraturan dan pedoman 

bernegara, 

Menjadi syarat bagi yang 

berbakti, 

yang berlaku siang malam. 
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11. Iku kaki takokena 

Marang para sarjana kang martapi 

Mring tapakking tepa tulus 

Kawawa nahen hawa 

Wruhanira mungguh sanyataning 

ngelmu 

Tan pasthi neng janma wreda 

Tuwin mudha sudra kaki 

Itulah, Nak, tanyakan 

Kepada para sarjana yang 

menimba ilmu 

Kepada jejak hidup para suri 

tauladan yang benar, 

dapat menahan hawa nafsu 

Pengetahuanmu adalah 

senyatanya ilmu, 

Yang tidak harus dikuasai orang 

tua, 

Bisa juga bagi yang muda atau 

miskin, Nak ! 

12. Sapantuk wahyuning Allah 

Gya dumilah mangulah ngelmu 

bangkit 

Bangkit mikat reh mangukut 

Kukutaning jiwangga 

Yen mangkono kena sinebut wong 

sepuh 

Liring sepuh sepi hawa 

Awas roroning atunggil 

Siapapun yang menerima wahyu 

Tuhan, 

Dengan cermat mencerna ilmu 

tinggi, 

Mampu menguasai 

ilmu kasampurnan, 

Kesempurnaan jiwa raga, 

Bila demikian pantas 

disebut “orang tua”. 
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Arti “orang tua” adalah tidak 

dikuasai hawa nafsu 

Paham akan dwi tunggal 

(menyatunya sukma dengan 

Tuhan) 

13. Tan samar pamoring suksma 

Sinukmaya winahya ing asepi 

Sinimpen telenging kalbu 

Pambukane warana 

Tarlen saking liyep layaping aluyup 

Pindha pesating supena 

Sumusuping rasa jati 

Tidak lah samar sukma menyatu 

meresap terpatri dalam 

keheningan semadi, 

Diendapkan dalam lubuk hati 

menjadi pembuka tabir, 

berawal dari keadaan antara sadar 

dan tiada 

Seperti terlepasnya mimpi 

Merasuknya rasa yang sejati. 

14. Sejatine kang mangkono 

Wus kakenan nugrahaning Hyang 

Widhi 

Bali alaming asuwung 

Tan karem karameyan 

Ingkang sipat wisesa winisesa wus 

Mulih mula mulanira 

Sebenarnya ke-ada-an itu 

merupakan anugrah Tuhan, 

Kembali ke alam yang 

mengosongkan, 

tidak mengumbar nafsu duniawi, 

yang bersifat kuasa menguasai. 

Kembali ke asal muasalmu 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



Mulane wong anom sami Oleh karena itu, 

wahai anak muda sekalian… 

Pupuh Sinom 

1.  Nulada laku utama 

Tumraping wong Tanah jawi, 

Wong agung ing Ngeksiganda, 

Panembahan Senapati, 

Kapati amarsudi, 

Sudane hawa lan nepsu, 

Pinesu tapa brata, 

Tanapi ing siyang ratri, 

Amamangun karyenak tyasing 

sesama. 

 

Contohlah perilaku utama, 

bagi kalangan orang Jawa 

(Nusantara), 

orang besar dari Ngeksiganda 

(Mataram), 

Panembahan Senapati, 

yang tekun, mengurangi hawa 

nafsu, dengan jalan prihatin 

(bertapa), 

serta siang malam 

selalu berkarya membuat hati 

tenteram bagi sesama (kasih 

sayang) 
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2.  Samangsane pasamuan, 

mamangun marta martani, 

Sinambi ing saben mangsa, 

Kala kalaning asepi, 

Lelana teki-teki, 

Nggayuh geyonganing kayun, 

Kayungyun eninging tyas, 

Sanityasa pinrihatin, 

Puguh panggah cegah dhahar lawan 

nendra. 

Dalam setiap pergaulan, 

membangun sikap tahu diri. 

Setiap ada kesempatan, 

Di saat waktu longgar, 

mengembara untuk bertapa, 

menggapai cita-cita hati, 

hanyut dalam keheningan kalbu. 

Senantiasa menjaga hati untuk 

prihatin (menahan hawa nafsu), 

dengan tekad kuat, membatasi 

makan dan tidur. 

3.  Saben mendra saking wisma, 

Lelana laladan sepi, 

Ngingsep sepuhing sopana, 

Mrih pana pranaweng kapti, 

Tis tising tyas marsudi, 

Mardawaning budya tulus, 

Mesu reh kasudarman, 

Setiap mengembara meninggalkan 

rumah (istana), 

berkelana ke tempat yang sunyi 

(dari hawa nafsu), 

menghirup tingginya ilmu, 

agar jelas apa yang menjadi tujuan 

(hidup) sejati. 
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Neng tepining jalanidhi, 

Sruning brata kataman wahyu 

dyatmika. 

Hati bertekad selalu berusaha 

dengan tekun, 

memperdayakan akal budi 

menghayati cinta kasih, 

ditepinya samudra. 

Kuatnya bertapa diterimalah 

wahyu dyatmika (hidup yang 

sejati). 

4.  Wikan wengkoning samodra, 

Kederan wus den ideri, 

Kinemat kamot hing driya, 

Rinegem segegem dadi, 

Dumadya angratoni, 

Nenggih Kangjeng Ratu Kidul, 

Dedel nggayuh gegana, 

Umara marak maripih, 

Sor prabawa lan wong agung 

Ngeksiganda 

Memahami kekuasaan di dalam 

samodra seluruhnya sudah 

dijelajahi, 

“kesaktian” melimputi indera 

Ibaratnya cukup satu genggaman 

saja sudah jadi, berhasil berkuasa, 

Kangjeng Ratu Kidul, 

Naik menggapai awang-awang, 

(kemudian) datang menghadap 

dengan penuh hormat, 

kepada Wong Agung 

Ngeksiganda. 
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5.  Dahat denira aminta, 

Sinupeket pangkat kanthi, 

Jroning alam palimunan,  

Ing pasaban saben sepi, 

Sumanggem anyanggemi, 

Ing karsa kang wus tinamtu, 

Pamrihe mung aminta, 

Supangate teki-teki, 

Nora ketang teken janggut suku jaja. 

Memohon dengan sangat lah 

beliau, 

agar diakui sebagai sahabat setia, 

di dalam alam gaib, 

tempatnya berkelana setiap sepi. 

Bersedialah menyanggupi, 

kehendak yang sudah digariskan. 

Harapannya hanyalah meminta 

restu dalam bertapa, 

Meski dengan susah payah. 

6.  Prajanjine abipraya, 

Saturun-turuning wuri, 

Mangkono trahing awirya, 

Yen amasah mesu budi, 

Dumadya glis dumugi, 

Perjanjian sangat mulia, 

untuk seluruh keturunannya di 

kelak kemudian hari. 

Begitulah seluruh keturunan orang 

luhur, 
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Iya ing sakarsanipun, 

Wong agung Ngeksiganda, 

Nugrahane prapteng mangkin, 

Trah tumerah darahe padha wibawa. 

bila mau mengasah akal budi 

akan cepat berhasil, 

apa yang diharapkan orang besar 

Mataram, anugerahnya hingga 

kelak dapat mengalir di seluruh 

darah keturunannya, dapat 

memiliki wibawa. 

7.  Ambawani tanah Jawa, 

Kang padha jumeneng aji, 

Satriya dibya sumbaga, 

Tan lyan trahing Senapati, 

Pan iku pantes ugi, 

Tinulad labetanipun, 

Ing sakuwasanira, 

Enake lan jaman mangkin, 

Sayektine tan bisa ngepleki kuna. 

Menguasai tanah Jawa 

(Nusantara), 

yang menjadi raja (pemimpin), 

satria sakti tertermasyhur, 

tak lain keturunan Senopati, 

hal ini pantas pula 

sebagai tauladan budi pekertinya, 

Sebisamu, terapkan di zaman 

nanti, 

Walaupun tidak bisa 

persis sama seperti di masa silam. 
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8.  Lowung kalamun tinimbang, 

Ngaurip tanpa prihatin, 

Nanging ta ing jaman mangkya, 

Pra mudha kang den karemi, 

Manulad nelad nabi, 

Nayakengrat gusti rasul, 

Anggung ginawe umbak, 

Saben seba mampir masjid, 

Ngajap-ajap mukjijat tibaning 

drajat. 

Mending bila dibanding orang 

hidup tanpa prihatin, 

namun di masa yang akan datang 

(masa kini), 

yang digemari anak muda, 

meniru-niru nabi, rasul utusan 

Tuhan, 

yang hanya dipakai untuk 

menyombongkan diri, 

setiap akan bekerja singgah dulu 

di masjid, 

Mengharap mukjizat agar 

mendapat derajat (naik pangkat). 

9.  Anggung anggubel sarengat, 

Saringane tan den wruhi, 

Hanya memahami sariat 

(kulitnya) saja, sedangkan 
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Dalil dalaning ijemak, 

Kiyase nora mikani, 

Ketungkul mungkul sami, 

Bengkrakan mring masjid agung, 

Kalamun maca kutbah, 

Lelagone Dhandhanggendhis, 

Swara arum ngumandhang cengkok 

palaran 

hakekatnya tidak dikuasai, 

Pengetahuan untuk memahami 

makna dan suri tauladan tidaklah 

mumpuni 

Mereka lupa diri, (tidak sadar) 

bersikap berlebih-lebihan di 

masjid besar, 

Bila membaca khotbah 

berirama gaya dandanggula 

(menghanyutkan hati), 

suara merdu bergema gaya 

palaran (lantang bertubi-tubi). 

10.  Lamun sira paksa nulad, 

Tuladaning Kangjeng Nabi, 

O, ngger kadohan panjangkah, 

Wateke tan betah kaki, 

Rehne ta sira Jawi, 

Sathithik bae wus cukup, 

Aywa guru aleman, 

Nelad kas ngepleki pekih, 

Lamun pangkuh pangangkah yekti 

karahmat. 

Jika kamu memaksa meniru, 

tingkah laku `Kanjeng Nabi, 

Oh, nak terlalu naif, 

Biasanya tak akan betah nak, 

Karena kamu itu orang Jawa, 

sedikit saja sudah cukup. 

Janganlah sekedar mencari 

sanjungan, 

Mencontoh-contoh mengikuti 

fiqih, 

apabila mampu, 
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memang ada harapan mendapat 

rahmat. 

11.  Nanging enak ngupa boga, 

Reh ne ta tinitah langip, 

Apata suwiteng Nata, 

Tani tanapi agrami, 

Mangkono mungguh mami, 

Padune wong dahat cubluk, 

Durung wruh cara arab, 

Jawaku wae tan ngenting, 

Parandene paripaksa mulang putra. 

Tetapi seyogyanya mencari 

nafkah, 

Karena diciptakan sebagai 

makhluk lemah, 

Apakah mau mengabdi kepada 

raja, 

Bercocok tanam atau berdagang, 

Begitulah menurut pemahamanku, 

Sebagai orang yang sangat bodoh, 

Belum paham cara Arab, 

Tata cara Jawa saja tidak 

mengerti, 

Namun memaksa diri mendidik 

anak. 
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12.  Saking duk maksih taruna, 

Sadhela wus anglakoni, 

Aberag marang agama, 

Maguru anggering kaji, 

Sawadine tyas mami, 

Banget wedine ing mbesuk, 

Pranatan akir jaman, 

Tan tutug kaselak ngabdi, 

Nora kober sembahyang gya 

tinimbalan. 

Dikarenakan waktu masih muda, 

Keburu menempuh belajar pada 

agama, 

Berguru menimba ilmu pada yang 

haji, maka yang terpendam dalam 

hatiku, menjadi 

sangat takut akan hari kemudian, 

Keadaan di akhir zaman, 

Tidak tuntas keburu “mengabdi” 

Tidak sempat sembahyang 

terlanjur dipanggil. 

13.  Marang ingkang asung pangan, 

Yen kesuwen den dukani, 

Bubrah kuwur ing tyasing wang, 

Lir kiyamat saben ari, 

Bot Allah apa Gusti, 

Tambuh tambuh solahingsun, 

Lawas lawas nggraita, 

Rehne ta suta priyayi, 

Yen muriha dadi kaum temah nistha. 

Kepada yang memberi makan, 

Jika kelamaan dimarahi, 

Menjadi kacau balau perasaanku, 

Seperti kiyamat saban hari, 

Berat “Allah” atau “Gusti”, 

Bimbanglah sikapku, 

Lama-lama berfikir, 

Karena anak turun priyayi, 

Bila ingin jadi juru doa (kaum) 
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dapatlah nista, 

14.  Tuwin ketip suragama, 

Pan ingsun nora winaris, 

Angur baya ngantepana, 

Pranatan wajibing urip, 

Lampahan angluluri, 

Kuna kumunanira, 

Kongsi tumekeng samangkin, 

Kikisane tan lyan amung ngupa 

boga. 

begitu pula jika aku menjadi 

pengurus dan juru dakwah agama. 

Karena aku bukanlah 

keturunannya, 

Lebih baik memegang teguh 

aturan dan kewajiban hidup, 

Menjalankan pedoman hidup 

warisan leluhur dari zaman dahulu 

kala hingga kelak kemudian hari. 

Ujungnya tidak lain hanyalah 

mencari nafkah. 
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15.  Bonggan kan tan merlokena, 

Mungguh ugering aurip, 

Uripe lan tri prakara, 

Wirya arta tri winasis, 

Kalamun kongsi sepi, 

Saka wilangan tetelu, 

Telas tilasing janma, 

Aji godhong jati aking, 

Temah papa papariman ngulandara. 

Salahnya sendiri yang tidak 

mengerti, 

Paugeran orang hidup itu 

demikian seyogyanya, 

hidup dengan tiga perkara; 

Keluhuran (kekuasaan), harta(kem

akmuran), ketiga ilmu 

pengetahuan. 

Bila tak satu pun dapat diraih dari 

ketiga perkara itu, 

habis lah harga diri manusia. 

Lebih berharga daun jati kering, 

akhirnya mendapatlah derita, jadi 

pengemis dan terlunta. 

16.  Kang wus waspadha ing patrap, 

Manganyut ayat winasis, 

Wasana wosing jiwangga, 

Melok tanpa aling-aling, 

Kang ngalingi kalingling, 

Wenganing rasa tumlawung, 

Keksi saliring jaman, 

Angelangut tanpa tepi, 

Yeku aran tapa tapaking Hyang 

Yang sudah paham tata caranya, 

Menghayati ajaran utama, 

Jika berhasil merasuk ke dalam 

jiwa, 

akan melihat tanpa penghalang, 

Yang menghalangi tersingkir, 

Terbukalah rasa sayup 

menggema. 

Tampaklah seluruh cakrawala, 
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Suksma. Sepi tiada bertepi, 

Yakni disebut “tapa tapaking 

Hyang Sukma”. 

17.  Mangkono janma utama, 

Tuman tumanem ing sepi, 

Ing saben rikala mangsa, 

Masah amemasuh budi, 

Laire anetepi, 

Ing reh kasatriyanipun, 

Susilo anor raga, 

Wignya met tyasing sesami, 

Yeku aran wong barek berag agama. 

Demikianlah manusia utama, 

Gemar terbenam dalam sepi 

(meredam nafsu), 

Di saat-saat tertentu, 

Mempertajam dan membersihkan 

budi, 

Bermaksud memenuhi tugasnya 

sebagai satria, 

berbuat susila rendah hati, 

pandai menyejukkan hati pada 

sesama, 

itulah sebenarnya yang disebut 

menghayati agama. 
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18.  Ing jaman mengko pan ora, 

Arahe para taruni, 

Yen antuk tuduh kang nyata, 

Nora pisan den lakoni, 

Banjur njujurken kapti, 

Kakekne arsa winuruk, 

Ngandelken gurunira, 

Panditane praja sidik, 

Tur wus manggon pamucunge 

mring makripat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Di zaman kelak tiada demikian, 

sikap anak muda bila mendapat 

petunjuk nyata, 

tidak pernah dijalani, 

Lalu hanya menuruti 

kehendaknya, 

Kakeknya akan diajari, 

dengan mengandalkan gurunya, 

yang dianggap pandita negara 

yang pandai, 

serta sudah menguasai makrifat. 

Pupuh Pocung 

1.  Ngelmu iku, kalakone kanthi laku 

Lekase lawan kas 

Tegese kas nyantosani 

Setya budaya pangekese dur angkara 

Ilmu (hakekat) itu diraih dengan 

cara menghayati dalam setiap 

perbuatan, 

dimulai dengan kemauan. 

Artinya, kemauan membangun 
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kesejahteraan terhadap sesama, 

Teguh membudi daya 

Menaklukkan semua angkara 

2.  Angkara gung, neng angga anggung 

gumulung 

Gegolonganira 

Triloka lekeri kongsi 

Yen den umbar ambabar dadi 

rubeda. 

Nafsu angkara yang besar ada di 

dalam diri, 

kuat menggumpal, 

 menjangkau hingga tiga zaman, 

 jika dibiarkan berkembang akan 

berubah menjadi gangguan. 

3.  Beda lamun, wus sengsem 

Reh ing asamun 

Semune ngaksama 

Sasamane bangsa sisip 

Sarwa sareh saking mardi 

martatama 

Berbeda dengan yang sudah 

menyukai dan menjiwai, 

Watak dan perilaku memaafkan 

pada sesama 

selalu sabar berusaha 

menyejukkan suasana, 

4.  Taman limut, durgameng tyas kang 

weh limput 

Karem ing karamat 

Karana karoban ing sih 

Sihing sukma ngrebda saardi 

gengira 

Dalam kegelapan, Angkara dalam 

hati yang menghalangi, 

Larut dalam kesakralan hidup, 

Karena temggelam dalam 

samodra kasih sayang, kasih 

sayang sukma (sejati) tumbuh 

berkembang sebesar gunung 
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5.  Yeku patut, tinulat tulat tinurut 

Sapituduhira, 

Aja kaya jaman mangkin 

Keh pra mudha mundhi diri 

rapal makna 

Itulah yang pantas ditiru, contoh 

yang patut diikuti 

seperti semua nasehatku. 

Jangan seperti zaman nanti 

Banyak anak muda yang 

menyombongkan diri dengan 

hafalan ayat 

6.  Durung becus, kesusu selak besus 

Amaknani rapal 

Kaya sayid weton mesir 

Pendhak pendhak angendhak 

gunaning janma 

Belum mumpuni sudah berlagak 

pintar. 

Menerangkan ayat 

seperti sayid dari Mesir 

Setiap saat meremehkan 

kemampuan orang lain. 

7.  Kang kadyeku, kalebu wong ngaku 

aku 

akale alangka 

Elok Jawane denmohi 

Paksa langkah ngangkah met 

kawruh ing Mekah 

Yang seperti itu, termasuk orang 

mengaku-aku 

Kemampuan akalnya dangkal 

Keindahan ilmu Jawa malah 

ditolak. 

Sebaliknya, memaksa diri 

mengejar ilmu di Mekah, 
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8.  Nora weruh, rosing rasa kang 

rinuruh 

lumeketing angga 

anggere padha marsudi 

kana kene kaanane nora beda 

tidak memahami, hakekat ilmu 

yang dicari, 

sebenarnya ada di dalam diri. 

Asal mau berusaha 

sana sini (ilmunya) tidak berbeda, 

9.  Uger lugu, den ta mrih pralebdeng 

kalbu 

Yen kabul kabuka 

Ing drajat kajating urip 

Kaya kang wus winahya sekar 

srinata 

Asal tidak banyak tingkah, 

agar supaya merasuk ke dalam 

sanubari. 

Bila berhasil, terbuka derajat 

kemuliaan hidup yang 

sebenarnya. 

Seperti yang telah tersirat dalam 

tembang sinom (di atas). 

10.  Basa ngelmu, mupakate lan 

panemune 

Pasahe lan tapa 

Yen satriya tanah Jawi 

Kuna kuna kang ginilut tripakara 

Yang namanya ilmu, dapat 

berjalan bila sesuai dengan cara 

pandang kita. 

Dapat dicapai dengan usaha yang 

gigih. 

Bagi satria tanah Jawa, 

dahulu yang menjadi pegangan 

adalah tiga perkara yakni; 

11.  Lila lamun kelangan nora gegetun 

Trima yen ketaman 

Ikhlas bila kehilangan tanpa 

menyesal, 
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Sakserik sameng dumadi 

Tri legawa nalangsa srah ing 

Bathara 

Sabar jika hati disakiti sesama, 

Ketiga ; lapang dada sambil 

berserah diri pada Tuhan. 

12.  Bathara gung, inguger graning 

jajantung 

Jenek Hyang wisesa 

Sana pasenetan suci 

Nora kaya si mudha mudhar angkara 

Tuhan Maha Agung, diletakkan 

dalam setiap hela nafas 

Menyatu dengan Yang 

Mahakuasa 

Teguh mensucikan diri 

Tidak seperti yang muda, 

mengumbar nafsu angkara. 

13.  Nora uwus, kareme anguwus uwus 

Uwose tan ana 

Mung janjine muring muring 

Kaya buta buteng betah nganiaya 

Tidak henti hentinya, gemar 

mencaci maki. 

Tanpa ada isinya 

kerjaannya marah-marah 

seperti raksasa; bodoh, mudah 

marah dan menganiaya sesama. 

14.  Sakeh luput, ing angga tansah 

linimput 

Linimpet ing sabda 

Narka tan ana udani 

Lumuh ala ardane ginawe gada 

Semua kesalahan, dalam diri 

selalu ditutupi, 

ditutup dengan kata-kata 

mengira tak ada yang mengetahui, 

bilangnya enggan berbuat jahat 
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padahal tabiat buruknya 

membawa kehancuran. 

15.  Durung punjul, kasusu kaselak jujul 

Kaseselan hawa 

Cupet kapepetan pamrih 

Tangeh nedya anggambuh 

mring Hyang Wisesa 

 

 

 

Belum cakap ilmu, buru-buru 

ingin dianggap pandai. 

Tercemar nafsu selalu merasa 

kurang, 

dan tertutup oleh pamrih, 

sulit untuk manunggal pada Yang 

Mahakuasa. 

Pupuh Gambuh 

1.  Samengko ingsun tutur 

Sembah catur supaya lumuntur 

Dhihin raga, cipta, jiwa, rasa, kaki 

Ing kono lamun katemu 

Tandha nugrahaning Manon 

Kelak saya bertutur, 

Empat macam sembah supaya 

dilestarikan; 

Pertama; sembah raga, kedua; 

sembah cipta, ketiga; sembah 

jiwa, dan keempat; sembah rasa, 

anakku ! 

Di situlah akan bertemu dengan 

pertanda anugrah Tuhan. 

2.  Sembah raga puniku 

Pakartine wong amagang laku 

Susucine asarana saking warih 

Sembah raga adalah 

Perbuatan orang yang lagi 

magang “olah batin” 
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Kang wus lumrah limang waktu 

Wantu wataking weweton 

Menyucikan diri dengan sarana 

air, 

Yang sudah lumrah misalnya lima 

waktu 

Sebagai rasa menghormat waktu 

3.  Inguni uni durung 

Sinarawung wulang kang sinerung 

Lagi iki bangsa kas ngetokken anggit 

Mintokken kawignyanipun 

Sarengate elok elok 

Zaman dahulu belum 

pernah dikenal ajaran yang penuh 

tabir, 

Baru kali ini ada orang 

menunjukkan hasil rekaan, 

memamerkan ke-bisa-an nya 

amalannya aneh aneh 

4.  Thithik kaya santri Dul 

Gajeg kaya santri brai kidul 

Saurute Pacitan pinggir pasisir 

Ewon wong kang padha nggugu 

Anggere padha nyalemong 

Kadang seperti santri “Dul” 

(gundul) 

Bila tak salah, seperti santri 

wilayah selatan 

Sepanjang Pacitan tepi pantai 

Ribuan orang yang percaya. 

Asal-asalan dalam berucap 
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5.  Kasusu arsa weruh 

Cahyaning Hyang kinira yen karuh 

Ngarep arep urub arsa den kurebi 

Tan weruh yen urip iku 

Akale kaliru enggon 

Keburu ingin tahu, 

cahaya Tuhan dikira dapat 

ditemukan, 

Menanti-nanti besar keinginan 

(mendapatkan anugrah) namun 

gelap mata 

Orang tidak paham yang demikian 

itu 

Nalarnya sudah salah kaprah 

6.  Yen ta jaman rumuhun 

Tata titi tumrah tumaruntun 

Bangsa srengat tan winor lan laku 

batin 

Dadi nora duwe bingung 

Kang padha nembah Hyang Manon 

Bila zaman dahulu, 

Tertib teratur runtut harmonis 

sariat tidak dicampur aduk dengan 

olah batin, 

jadi tidak membuat bingung 

bagi yang menyembah Tuhan 

7.  Lire sarengat iku 

Kena uga ingaran laku 

Dhingin ajeg kapindone ataberi 

Pakolihe putraningsun 

Nyenyeger badan mrih kaot 

Sesungguhnya sariat itu 

dapat disebut olah,  

yang bersifat ajeg dan tekun. 

Anakku, hasil sariat adalah  

dapat menyegarkan badan agar 
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lebih baik, 

8.  Wong seger badanipun 

Otot daging kulit balung sungsum 

Tumrah ing rah memarah 

antenging ati 

Antenging ati nunungku 

Angruwat ruweding batos 

badan, otot, daging, kulit dan 

tulang sungsumnya menjadi segar, 

Mempengaruhi darah, membuat 

tenang di hati. 

Ketenangan hati membantu 

Membersihkan kekusutan batin 

9.  Mangkono mungguh ingsun 

Ananging ta sarehne asnafun 

Beda beda panduk pandhuming 

dumadi 

Sayektine nora jumbuh 

Tekad kang padha linakon 

Begitulah menurut ku ! 

Tetapi karena orang itu berbeda-

beda, 

Beda pula garis nasib dari Tuhan. 

Sebenarnya tidak cocok 

tekad yang pada dijalankan itu 
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10.  Nanging ta paksa tutur 

Rehne tuwa tuwase mung catur 

Bok lumuntur lantaraning reh utami 

Sing sapa temen tinemu 

Nugraha geming kaprabon 

Namun terpaksa memberi nasehat 

Karena sudah tua kewajibannya 

hanya memberi petuah. 

Siapa tahu dapat lestari menjadi 

pedoman tingkah laku utama. 

Barang siapa bersungguh-sungguh 

akan 

mendapatkan anugrah kemuliaan 

dan kehormatan. 

11.  Samengko sembah kalbu 

Yen lumintu uga dadi laku 

Laku agung kang kagungan Narapati 

Patitis teteping kawruh 

Meruhi marang kang momong 

Nantinya, sembah kalbu itu 

jika berkesinambungan juga 

menjadi olah spiritual. 

Olah (spiritual) tingkat tinggi 

yang dimiliki Raja. 

Tujuan ajaran ilmu ini; 

untuk memahami yang mengasuh 

diri (guru sejati/pancer) 

12.  Sucine tanpa banyu 

Amung nyunyuda hardaning kalbu 

Pambukane tata titi ngati ati 

Atetep talaten atul 

Tuladan marang waspaos 

Bersucinya tidak menggunakan 

air 

Hanya menahan nafsu di hati 

Dimulai dari perilaku yang tertata, 

teliti dan hati-hati (eling dan 

waspada) 

Teguh, sabar dan tekun, 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



semua menjadi watak dasar, 

Teladan bagi sikap waspada. 

13.  Mring jatining pandulu 

Panduk ing ndon dedalan satuhu 

Lamun lugu legutaning reh maligi 

Lagheane tumalawung 

Wenganing alam kinaot 

Dalam penglihatan yang sejati, 

Menggapai sasaran dengan tata 

cara yang benar. 

Biarpun sederhana tatalakunya 

dibutuhkan konsentrasi 

Sampai terbiasa mendengar suara 

sayup-sayup dalam keheningan 

Itulah, terbukanya “alam lain” 

14.  Yen wus kambah kadyeku 

Sarat sareh saniskareng laku 

Kalakone saka eneng ening eling 

Ilanging rasa tumlawung 

Kono adiling Hyang Manon 

Bila telah mencapai seperti itu, 

Saratnya sabar segala tingkah 

laku. 

Berhasilnya dengan cara; 

Membangun kesadaran, 

mengheningkan cipta, pusatkan 

fikiran kepada energi Tuhan. 

Dengan hilangnya rasa sayup-

sayup, di situlah keadilan Tuhan 

terjadi. (jiwa memasuki alam gaib 

rahasia Tuhan) 

15.  Gagare ngunggar kayun 

Ngayun-ayun mring ayuning kayun 

Gugurnya jika menuruti kemauan 

jasad (nafsu) 
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Bangsa anggit yen ginigit nora dadi 

Marma den awas den emut 

Mring pamurunging lalakon 

Tidak suka dengan indahnya 

kehendak rasa sejati, 

Jika merasakan keinginan yang 

tidak-tidak akan gagal. 

Maka awas dan ingat lah 

dengan yang membuat gagal 

tujuan 

16.  Samengko kang tinutur 

Sembah katri kang sayekti katur 

Mring Hyang Suksma suksmanen 

saari ari 

Arahen dipun kacakup 

Sembahing jiwa sutengong 

Nanti yang diajarkan 

Sembah ketiga yang sebenarnya 

diperuntukkan kepada Hyang 

sukma (jiwa). 

Hayatilah dalam kehidupan 

sehari-hari 

Usahakan agar mencapai sembah 

jiwa ini, Anakku ! 

17.  Sayekti luwih perlu 

Ingaranan pepuntoning laku 

Kalakuwan kang tumrap bangsaning 

batin 

Sucine lan awas emut 

Mring alaming lama amot 

Sungguh lebih penting, yang 

disebut sebagai ujung jalan 

spiritual, 

Tingkah laku olah batin, yakni 

menjaga kesucian dengan awas 

dan selalu ingat akan alam nan 

abadi kelak. 
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18.  Ruktine ngangkah ngukut 

Ngiket ngruket triloka kakukut 

Jagad agung ginulung lan jagad alit 

Den kandel kumandel kulup 

Mring kelaping alam kono 

Cara menjaganya dengan 

menguasai, mengambil, mengikat, 

merangkul erat tiga jagad yang 

dikuasai. 

Jagad besar tergulung oleh jagad 

kecil, 

Pertebal keyakinanmu anakku ! 

Akan kilaunya alam tersebut. 

19.  Kaleme mawi limut 

Kalamatan jroning alam kanyut 

Sanyatane iku kanyatan kaki 

Sejatine yen tan emut 

Sayekti tan bisa amor 

Tenggelamnya rasa melalui 

suasana “remang berkabut”, 

Mendapat firasat dalam alam yang 

menghanyutkan, 

Sebenarnya hal itu kenyataan, 

anakku ! 

Sejatinya jika tidak ingat 

Sungguh tak bisa “larut” 

20.  Pamete saka luyut 

Sarwa sareh saliring panganyut 

Lamun yitna kayitnan kang mitayani 

Tarlen mung pribadinipun 

Kang katon tinonton kono 

Jalan keluarnya dari luyut (batas 

antara lahir dan batin) 

Tetap sabar mengikuti “alam yang 

menghanyutkan” 

Asal hati-hati dan waspada yang 
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menuntaskan tidak lain hanyalah 

diri pribadinya 

yang tampak terlihat di situ 

21.  Nging aywa salah surup 

Kono ana sajatine urub 

Yeku urub pangareb uriping budi 

Sumirat sirat narawung 

Kadya kartika katonton 

Tetapi jangan salah mengerti 

Di situ ada cahaya sejati 

Ialah cahaya pembimbing, 

energi penghidup akal budi. 

Bersinar lebih terang dan 

cemerlang, 

tampak bagaikan bintang 

22.  Yeku wenganing kalbu 

Kabuka ta kang wengku winengku 

Wewengkone wus kawengku neng 

sireki 

Ning sira uga winengku 

Mring kang pindha kartika byor 

Yaitu membukanya pintu hati 

Terbukanya yang kuasa-

menguasai (antara cahaya/nur 

dengan jiwa/roh). 

Cahaya itu sudah kau (roh) kuasai 

Tapi kau (roh) juga dikuasai 

oleh cahaya yang seperti bintang 

cemerlang. 
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23.  Samengko ingsun tutur 

Gantya sembah ingkang kaping 

catur 

Sembah rasa karasa wosing dumadi 

Dadine wus tanpa tuduh 

Mung kalawan kasing batos 

Nanti ingsun ajarkan, 

Beralih sembah yang ke empat. 

Sembah rasa terasalah hakekat 

kehidupan. 

Terjadinya sudah tanpa petunjuk, 

hanya dengan kesentosaan batin 

24.  Kalamun durung lugu 

Aja pisan wani ngaku aku 

Antuk siku kang mangkono iku kaki 

Kena uga wenang muluk 

Kalamun wus padha melok 

Apabila belum bisa membawa 

diri, 

Jangan sekali-kali berani 

mengaku-aku, 

mendapat laknat yang demikian 

itu anakku ! 

Artinya, seseorang berhak berkata 

apabila sudah mengetahui dengan 

nyata. 

25.  Meloke ujar iku 

Yen wus ilang sumelanging kalbu 

Amung kandel kumandel 

marang ing takdir 

Iku den awas den emut 

Den memet yen arsa momot 

Menghayati pelajaran ini 

Bila sudah hilang keragu-raguan 

hati. 

Hanya percaya dengan sungguh-

sungguh kepada takdir 

itu harap diwaspadai, diingat, 

dicermati bila ingin menguasai 
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seluruhnya. 
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Dokumentasi naskah Serat Wedhatama yang tertulis dalam Buku Volledige 

Werken Van Kandjeng Goesti Pangeran Adipati Arja Mangkunegara IV karya Dr. 

Th. Pigeaud. Buku tersebut merupakan koleksi Perpustakaan Reksa Pustaka yang 

terletak di Kompleks Pura Mangkunegaran, Surakarta. 

Gambar 1. Identitas buku yang menjadi sumber primer 
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Gambar 2. Naskah pupuh Pangkur bait 1-5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Naskah pupuh Pangkur bait 6-11 
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Gambar 4. Naskah pupuh Pangkur bait 12-14 dan pupuh Sinom bait 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Naskah pupuh Sinom bait 2-6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
P

er
p

u
st

ak
aa

n
 IA

IN
 P

ek
al

o
n

g
an



Gambar 6. Naskah pupuh Sinom bait 7-10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Naskah pupuh Sinom bait 11-15 
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Gambar 8. Naskah pupuh Sinom bait 16-18 dan pupuh Pocung bait 1-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Naskah pupuh Pocung bait 3-10 
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Gambar 10. Naskah pupuh Pocung bait 11-15 dan pupuh Gambuh bait 1-2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Naskah pupuh Gambuh bait 3-10 
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Gambar 12. Naskah pupuh Gambuh bait 11-18 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 13. Naskah pupuh Gambuh bait 19-25 
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Gambar 14. Kunjungan di Perpustakaan Reksa Pustaka kompleks Pura 

Mangkunegaran, lokasi sumber primer tersimpan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 15. Kunjungan di kompleks Astana Girilayu, makam KGPAA. 

Mangkunegara IV di Metasih, Kabupaten Karanganyar 
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